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Kualitas udara saat ini semakin menurun akibat peningkatan sumber pencemar udara oleh 
kegiatan manusia sehingga perlu dilakukan upaya pengendalian pencemaran udara. Kendaraan 
bermotor merupakan penyumbang pencemaran udara yang cukup besar. Di indonesia, prgram 
Car Free Day dilakukan pertama kali di surabaya tahun 2010. Tulisan ini bertujuan untuk 
menganalisis program Car Free Day yang dilakukan pada beberapa kota di indonesia sebagai 
upaya dari pemerintah untuk mengurangi pencemaran udara. Program ini juga sejalan dengan 
Kota Sehat. Metode yang dilakukan adalah penelitian deskriptif dengan analisa data sekunder. 
Kesimpulan yang dihasilkan bahwa program Car Free Day sangat efektif dilakukan untuk 
mengurangi pencemaran udara. Hasil pengukuran akan menjadikan advokasi kebijakan dan 
kampanye pentingnya mengurangi penggunaan kendaraan pribadi. 
 
Kata-kata kunci: Car Free Day, kota sehat, pencemaran udara 
 
1. PENDAHULUAN 
Kualitas udara ambien saat ini semakin 
menurun akibat peningkatan sumber 
pencemar udara oleh kegiatan manusia 
sehingga perlu dilakukan upaya 
pengendalian pencemaran udara. Udara 
merupakan sumber daya alam yang 
mempengaruhi kehidupan manusia 
serta makhluk hidup lainnya harus 
dijaga dan dipelihara kelestarian 
fungsinya untuk pemeliharaan 
kesehatan dan kesejahteraan serta 
perlindungan bagi makhluk hidup 
lainnya. Pencemaran udara adalah 
masuknya atau dimasukkannya zat, 
energi, dan/atau komponen lain ke 
dalam udara ambien oleh kegiatan 
manusia, sehingga mutu udara ambien 
turun sampai ke tingkat tertentu yang 
menyebabkan udara ambien tidak 
dapat memenuhi fungsinya. Hal ini 
sesuai dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 41 Tahun 1999 Tentang 
Pengendalian Pencemaran Udara. 
Salah satu agenda yang dilakukan 
untuk mengurangi pencemaran udara 
adalah pelaksanaan Car Free Day.
 
 1) Staf pengajar Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura. 
Tulisan ini bertujuan untuk 
menganalisis program Car Free Day 
yang dilakukan pada beberapa kota di 
Indonesia sebagai upaya dari 
pemerintah untuk mengurangi 
pencemaran udara.   
2. PENCEMARAN UDARA  
Pengertian pencemaran udara 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 
23 tahun 1997 pasal 1 ayat 12 
mengenai Pencemaran Lingkungan 
yaitu pencemaran yang disebabkan 
oleh aktivitas manusia seperti 
pencemaran yang berasal dari pabrik, 
kendaraan bermotor, pembakaran 
sampah, sisa pertanian, dan peristiwa 
alam seperti kebakaran hutan, letusan 
gunung api yang mengeluarkan debu, 
gas, dan awan panas. 
Menurut Peraturan Pemerintah RI 
nomor 41 tahun 1999 tentang 
Pengendalian Pencemaran Udara, 
pencemaran udara adalah masuknya 
atau dimasukkannya zat, energi, dari 
komponen lain ke dalam udara ambien 
oleh kegiatan manusia, sehingga mutu 
udara turun sampai ke tingkat tertentu 
yang menyebabkan udara ambien tidak 
dapat memenuhi fungsinya. 
Sedangkan berdasarkan Keputusan 
Menteri Kesehatan RI nomor 1407 
tahun 2002 tentang Pedoman 
Pengendalian Dampak Pencemaran 
Udara, pencemaran udara adalah 
masuknya atau dimasukkannya zat, 
energi, dan/atau komponen lain ke 
dalam udara oleh kegiatan manusia, 
sehingga mutu udara turun sampai ke 
tingkat tertentu yang menyebabkan 
atau mempengaruhi kesehatan 
manusia. 
Baku mutu udara ambien adalah 
ukuran batas atau kadar zat, energi, dan 
/atau komponen yang ada atau yang 
seharusnya ada dan/atau unsur 
pencemar yang ditenggang 
keberadaanya dalam udara ambien. 
 
Menurut Sunu (2001), secara umum 
penyebab pencemaran udara ada 2 
macam, yaitu:  
faktor internal (secara alamiah) dan 
eksternal (akibat manusia). Faktor 
internal misalnya debu yang 
beterbangan akibat tiupan angin, abu 
(debu) yang dikeluarkan dari letusan 
gunung berapi beserta gas-gas 
vulkanik, proses pembusukan sampah 
organik. Faktor eksternal misalnya 
hasil pembakaran bahan bakar fosil, 
debu/serbuk dari kegiatan industri, 
pemakaian zat-zat kimia yang 
disemprotkan ke udara  
Sumber pencemar udara dapat 
dikelompokkan menjadi sumber 
bergerak dan sumber tidak bergerak 
(Sarudji, 2010). Sumber pencemar 
udara bergerak dapat dikelompokkan 
antara lain, kendaraan bermotor, 
pesawat terbang, kereta api dan kapal. 
Sedangkan yang termasuk sumber 
pencemar dari bahan bakar bersumber 
menetap adalah pembakaran beberapa 
jenis bahan bakar yang diemisikan 
pada suatu lokasi yang tetap. Bahan 
bakar tersebut terdiri atas batu bara, 
minyak bakar, gas alam, dan kayu 
destilasi minyak. Berbeda dengan 
sarana transportasi, sumber pencemar 
udara menetap mengemisikan polutan 
pada udara ambien tetap, sehingga 
dalam pengelolaan lingkungannya 
perlu perencanaan yang matang, 
misalnya harus dipertimbangkan 
keadaan geografi dan tofografi, 
metereologi, serta rencana tata ruang di 
wilayah tersebut. 
 
Clean Air Act, yang terakhir diubah 
pada tahun 1990, mengharuskan US-
EPA (United States - Environmental 
Protection Agency) untuk mengatur 
Standar Ambient Kualitas Udara 
Nasional untuk polutan yang dianggap 
berbahaya bagi kesehatan masyarakat 
dan lingkungan. The Clean Air Act 
mengidentifikasi dua jenis standar 
kualitas udara nasional ambien. 
Standar primer memberikan 
perlindungan kesehatan masyarakat, 
termasuk melindungi kesehatan 
"sensitif" populasi seperti asma, anak-
anak, dan orang tua. Standar sekunder 
memberikan perlindungan 
kesejahteraan masyarakat, termasuk 
perlindungan terhadap visibilitas 
menurun dan kerusakan hewan, 
tanaman, vegetasi, dan bangunan. EPA 
telah menetapkan Standar Ambient 
Kualitas Udara Nasional sebanyak 
enam polutan utama, yang disebut 
kriteria polusi udara. Secara berkala, 
standar akan ditelaah dan dapat 
direvisi. Standar saat ini tercantum di 
bawah ini
.  
Tabel 1 Standar Ambient Kualitas Udara Nasional (US-EPA, 2015) 






primer 8 jam 9 ppm 
1 jam 35 ppm 
Timbal (Pb) Primer dan 
Sekunder 
Rata-rata selama 3 
bulan  
0,15 µg / m3 
Nitrogen Dioksida 
(NO2) 
Primer   1 jam 100 ppb 
Sekunder 1 tahun  53 ppb 
Parcticle Pollution 
(PM2,5) 
Primer   1 tahun 12 µg / m3 
Sekunder 1 tahun 15 µg / m3 
Primer dan 
Sekunder 





24 jam 150 µg / m3 
Sulfur Dioksida 
(SO2) 
Primer   1 jam 75 ppb 
 Sekunder 3 jam 0,5 ppm 
 
Sedangkan, baku mutu udara ambien di 
Indonesia, berdasarkan Peraturan 
Menteri Negara Lingkungan Hidup 
Nomor 12 tahun 2010 tentang 
Pelaksanaan Pengendalian Pencemaran 
Udara Di Daerah, bisa dilihat pada 
tabel berikut ini :  
 
Tabel 2 Baku Mutu Udara Ambien di Indonesia 
 
No.  Parameter Waktu 
Pengukuran 
Baku Mutu 
1. Sulfur Dioksida (SO2) 1 jam 900 ug/Nm3 
24 jam 365 ug/Nm3 
1 tahun 60 ug/Nm3 
2. Karbon Monoksida (CO) 1 jam 30000 ug/Nm3 
24 jam 10000 ug/Nm3 
1 tahun - 
3. Nitrogen Dioksida (NO2) 1 jam 400 ug/Nm3 
24 jam 150 ug/Nm3 
1 tahun 100 ug/Nm3 
4. Hidro Karbon (HC) 3 jam 160 ug/Nm3 
5. Partikulat < 10 um (PM10) 1 jam - 
24 jam 150 ug/Nm3 
1 tahun - 
6. Partikulat < 10 um (PM10) 1 jam - 
24 jam 66 ug/Nm3 
1 tahun 15 ug/Nm3 
7. Debu (TSP) 1 jam - 
 
 
Adapun sumber pencemaran yang 
utama berasal dari transportasi, dimana 
hampir 60% dari polutan yang 
dihasilkan terdiri dari karbon 
monoksida dan sekitar 15% terdiri dari 
hidrokarbon. Sumber-sumber polusi 
lainnya misalnya pembakaran, proses 
industri, pembuangan limbah dan 
lainnya (Agusnar, 2007). Kendaraan 
bermotor merupakan salah satu 
sumber pencemar udara yang 
berasal dari proses pembakaran 
bahan bakar khususnya untuk 
daerah perkotaan. Emisi gas buang 
yang keluar dari kendaraan 
bermotor pada umumnya 
mempunyai karakteristik bahan 
pencemar sebagai berikut: Sulfur 
Dioksida (SO2), Nitrogen Dioksida 
(NO2), Karbon Monoksida (CO), 
Partikulat debu, Hidro Karbon 
(NMHC) dan bahan-bahan organik 
lainnya. (PermenLH No 12 Tahun 
2010). 
3. CAR FREE DAY SEBAGAI 
UPAYA MENCIPTAKAN 
KOTA SEHAT 
Car Free Day merupakan sebuah 
kampanye untuk mengurangi tingkat 
pencemaran udara pada kota-kota besar 
di seluruh dunia yang disebabkan oleh 
kendaraan bermotor. Bermula pada 
tanggal 25 November 1956, di Belanda 
melaksanakan Car Free Day setiap 
hari Minggu, kemudian negara Prancis 
pada tahun tahun 1995 melaksanakan 
pesta memperingati Green Transport 
Week di kota Bath, semua masyarakat 
turun ke jalan untuk merayakan acara 
tersebut. Akhirnya kegiatan ini 
diperingati setiap tanggal 22 
September di seluruh dunia. 
Jika fisik suatu kota tidak sehat, maka 
dapat menyebabkan tingkat stress yang 
dialami oleh masyarakatnya 
meningkat. Kota semakin kotor, 
banyak lingkungan menjadi rawan dan 
tidak stabil. Organisasi kesehatan dunia 
WHO mendefinisikan “kota yang sehat 
adalah kota secara terus menerus 
menciptakan dan meningkatkan 
lingkungan-lingkungan fisik dan 
sosialnya serta mengembangkan 
sumber daya masyarakatnya sehingga 
memungkinkan warganya untuk satu 
sama lain saling mendukung dalam 
menyelenggarakan semua fungsi 
kehidupan dan mengembangkan 
potensi maksimal mereka”. Salah satu 
identitas kota yang sehat yaitu 
memiliki tingkat partisipasi dan kontrol 
publik yang tinggi terhadap kebijakan-
kebijakan yang mempengaruhi hidup, 
kesehatan dan kesejahteraan warganya. 
(Halim, 2008) 
 
Berdasarkan Pedoman Kabupaten Kota 
Sehat Bidang Kesehatan (Departemen 
Kesehatan, 2004), kota sehat adalah 
suatu kota yang bersih, nyaman, aman 
dan sehat untuk dihuni penduduk. 
Penyelenggaraannya dicapai melalui 
penerapan beberapa tatanan dengan 
kegiatan yang terintegrasi dan 
terintegrasi masyarakat dan pemerintah 
daerah. Penyelenggaraan kota sehat 
adalah berbagai kegiatan untuk 
mewujudkan Kota Sehat, melalui 
pemberdayaan masyarakat dan forum 
yang difasilitasi oleh pemerintah kota. 
Forum kota sehat berperan untuk 
menentukan arah, prioritas, 
perencanaan pembangunan wilayahnya 
yang mengintegrasikan berbagai aspek, 
sehingga dapat mewujudkan wilayah 
yang bersih, nyaman, aman dan sehat 
untuk dihuni oleh warganya.  
Dengan mensterilisasikan jalan-jalan 
dari kendaraan bermotor, tentu dapat 
mengurangi dampak dari pencemaran 
udara, dan jalan tersebut beralih fungsi 
menjadi ajang sosialisasi dengan teman 
maupun keluarga untuk melaksanakan 
aktivitas kesehatan jasmani yang bebas 
dari polusi. Car Free Day merupakan 
suatu program yang berpengaruh besar 
terhadap pengurangan pencemaran 
udara karena berkurangnya volume 
lalu lintas di suatu kawasan. 
 
4. PENURUNAN PENCEMARAN 
UDARA DENGAN PROGRAM 
CAR FREE DAY PADA 
BEBERAPA KOTA DI 
INDONESIA 
 
Di Indonesia, Surabaya merupakan 
kota pertama yang menyelenggarakan 
Car Free Day, yakni pada tahun 2000. 
Kegiatan tersebut merupakan bagian 
dari kampanye peningkatan kualitas 
udara kota yang bertema ’Segar 
Suroboyoku Rek’. 
 
Kota Jakarta, Semarang, Yogyakarta, 
Medan, Pontianak dan beberapa kota 
lainnya juga telah menyelenggarakan 
Car Free Day untuk mengurangi 
pencemaran udara akibat kendaraan 
bermotor. Car Free Day juga 
merupakan ajang bersosialisasi dengan 
teman maupun keluarga dan juga 
sebagai sarana kesehatan jasmani yang 
bebas dari polusi.  
 
Dengan adanya Program Car Free Day 
di Jakarta, tingkat polusi udara 
mengalami perubahan yang signifikan, 
hasil pengukuran dari BPLHD Jakarta 
menyebutkan bahwa rata-rata kadar 
debu (PM-10) berkurang 30%, Carbon 
Monoksida (CO)% dan Nitrogen 
Monoksida (NO) 80 %. Pengukuran ini 
dilakukan selama 14 hari, yakni 7 hari 
sebelum pelaksanaan dan 7 hari setelah 
pelaksanaan.  
 
Pemulihan kualitas ini terjadi saat 
pelaksanaan Car Free Day. Karena itu, 
Car Free Day cukup positif untuk 
mengurangi pencemaran udara. Contoh 
lainnya, kualitas udara di Kota Tua 
Jakarta semakin membaik usai 
kegiatan Car Free Day. Kadar CO 
yang biasanya mencapai 2-3 ppm turun 
menjadi 0,4 ppm, kadar  NO dari 20 
ppb turun menjadi 2 ppb, kemudian 
kadar debu dari 140 mikrogram turun 
menjadi 120 mikrogram. Sedangkan di 
Jalan Sudirman – Jalan M.H Thamrin 
terhitung bahwa gas polutan di 
kawasan itu turun secara signifikan, 
yakni CO berkurang 67%, NO 
berkurang 80 %, dan debu berkurang 
34 %,  pengukuran tersebut di ukur 
langsung oleh Departemen Energi dan 
Sumber Daya Mineral dengan 
menggunakan alat ukur kualitas udara 
roat survey of automobiles. (Hidayat, 
2010). 
 
Program Car Free Day juga 
program yang diadakan Pemkot 
Surabaya yang bertujuan untuk 
mengurangai sumber pencemar 
udara terutama dari aktivitas 
kendaraan bermotor. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan oleh 
Nicolaus Kanaf, program Car Free 
Day yang dilakukan di Jl. Raya 
Kertajaya Surabaya berhasil 
mereduksi emisi CO2 sebesar 
21,56%. Sedangkan konsentrasi 
CO2 pada udara ambien turun 
sebesar 91,35%. Penelitian emisi 
CO2 menggunakan metode jumlah 
kendaraan dan faktor emisi. 
Sedangkan untuk udara ambien 
CO2 menggunakan metode NDIR. 
Konsentrasi CO2 pada udara ambien 
yang dihasilkan dari kegiatan 
transportasi di sepanjang Jl. Raya 
Kertajaya Surabaya pada saat Non 
Car Free Day adalah sebesar 43,72 
ppm CO2 sedangkan saat Car Free 
Day adalah 3,78 ppm CO2. (Kanaf, 
2008) 
 
Kota Pontianak juga telah resmi 
melakukan Car Free Day sejak 7 
Februari 2010. Pelaksanaan Car Free 
Day di Pontianak berdasarkan pada 
Peraturan Walikota Pontianak Nomor 3 
tahun 2015 tentang  Penetapan 
Kawasan Jalan Ahmad Yani sebagai 
Tempat Pelaksanaan Hari Bebas 
Kendaraan Bermotor (Car Free Day) 
dan ada penambahan area Car Free 
Day yang tercantum pada Peraturan 
Walikota Pontianak Nomor 33 tahun 
2015. Hal ini menandakan bahwa 
masyarakat memberikan minat yang 
tinggi pada program Car Free Day. 
Namun hingga saat ini belum ada 
pengukuran kualitas udara yang fokus 
ke kawasan Car Free Day sehingga 
tidak dapat diketahui perubahan 
kualitas udara dengan adanya program 
Car Free Day di Pontianak. 
5. KESIMPULAN 
Car Free Day mempunyai dampak 
yang sangat signifikan terhadap 
pengurangan pencemaran udara. Saat 
kendaraan yang melintas berkurang, 
maka berkurang juga tingkat kadar 
Carbon Monoksida, Nitrogen 
Monoksida, debu, gas polutan dan 
timbal. Sehingga Car Free Day 
dipandang upaya yang sangat efektif 
dalam pengurangan tingkat 
pencemaran udara suatu kota. Untuk 
mengetahui hasil yang lebih nyata, 
kegiatan ini perlu dilengkapi dengan 
pengukuran kualitas udara dan kualitas 
suara serta lalu lintas kendaraan selama 
dan sesudah pelaksanaan Car Free 
Day. Hasil pengukuran akan 
menjadikan advokasi kebijakan dan 
kampanye pentingnya mengurangi 
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